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Abstrak-- Pada tahun 2017 terjadi kenaikan parts return request sebesar 10,4% dari tahun sebelumnya.
Damage core yang di minta oleh factory dari tahun ke tahun semakin meningkat tetapi tidak semua damage core
pada parts return request yang masuk tidak dapat di kembalikan. Pada tahun 2017 terdapat 23% parts return
request yang tidak bisa di kirim ke factory dengan berbagai alasan. Dengan begitu factory tidak bisa melakukan
proses investigasi terhadap komponen tersebut. Selain dari faktor parts return request yang tidak bisa di kirim ke
factory, leadtime damage core return pada tahun 2017 sebesar 25 hari untuk rata-rata leadtime per tahun. Rata-
rata leadtime aktual pertahun 2017 ini melebihi dari standard leadtime yang ada yaitu 14 hari untuk rata-rata
leadtime per tahun. Selain itu kondisi warehouse yang saat ini menyulitkan proses controlling aging (usia DC) sulit
untuk mengetahui sudah berapa lama DC tersebut disimpan di h Dari masalah yang ada, dibuatlah
suatu aplikasi berbasis web yaitu K-Damage Core Return (KDCR) sebagai tool untuk memanajemen seluruh
kegiatan damage core dimulai dari input data damage core, menyimpan seluruh informasi identitas damage core,
alat untuk proses pencarian damage core di warehouse, hingga untuk proses approval damage core. Dengan
memperbaiki sistem manajemen damage core return, lead time damage core return tidak akan melebihi standar
selama 14 hari dengan menurunkan waktu pencarian damage core di warehouse. Sistem ini juga akan mencegah

terjadinya damage core cancel.

Kata Kunci: Damage core, lead time, KDCR application, FC Issue return request.

I. PENDAHULUAN

PT Y merupakan salah satu anak perusahaan Z Ltd
Jepang yang difungsikan untuk melakukan penjualan,
pendistribusian dan service after market Komatsu di
Indonesia. PT Y tidak secara langsung berhubungan
dengan pihak ¢ 7 dalam hal tersebut, melainkan
melalui distributor tunggal di Indonesia yaitu PT. X. Tbk.

Dalam praktik kerja industri ini, penulis melakukan
pengamatan terhadap kegiatan parts return request
damage core pada section Non Quality Assurance dan
menemukan kenaikan parts return request pada tahun
2017 sebesar 10.4% dari tahun sebelumnya. Damage core
yang di minta oleh factory dari tahun ke tahun semakin
meningkat tetapi tidak semua damage core pada parts
return request yang masuk tidak dapat di kembalikan. Pada
tahun 2017 terdapat 23% parts return request yang tidak
bisa di kirim ke factory dengan berbagai alasan. Dengan
begitu factory tidak bisa melakukan proses investigasi
terhadap komponen tersebut. leadtime damage core return
pada tahun 2017 sebesar 25 hari untuk rata-rata leadti;

DC) atau sulit untuk mengetahui sudah berapa lama DC
tersebut disimpan di warehouse.

Dari ketidaksesuaian tersebut, penulis melakukan
genba ke lapangan untuk mengetahui penyebab masalah
yang timbul sehingga menyebabkan parts return request
tidak bisa dikirim ke factory, tidak standarmya lead time
damage core return, dan sulitnya proses controlling
damage core pada Warehouse.

Il. LANDASAN TEORI
2.1 Warehouse

Warehouse adalah suatu tempat yang digunakan
untuk menyimpan barang-barang berupa raw material,
barang work in process atau finished good. Kegiatan
warehouse  dapat meliputi  kegiatan  movement
(perpindahan), storage (penyimpanan) dan information
transfer (transfer informasi)

2.2 Sistem Manajemen Inventory

per tahun. Rata-rata leadtime aktual pertahun 2017 ini
melebihi dari standar /eadtime yang ada yaitu 14 hari untuk
rata-rata leadtime per tahun. Selain itu kondisi warehouse
yang saat ini menyulitkan proses controlling aging (usia
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M inventory dirancang bertujuan untuk
mengontrol kegiatan inventory yang diharapkan dari
pengontrolan ini adalah terjadinya pengurangan biaya-
biaya yang ada di dalam warehouse, pengambilan, dan
pemasukan barang ke dalam warehouse. Sistem informasi
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